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Hello...

Unta dan Elang adalah pengungsi.
Pengungsi adalah orang-orang yang
dipaksa untuk meninggalkan kampung
Q halamannya karena situasi di sana tidak

f lagi aman, sehingga mereka harus pergi
r untuk mencari kehidupan baru di negara
A baru. Perjalanan Unta dan Elang amat
Z panjang dan sulit berliku. Sebelum mereka
dapat mencapai rumah barunya, perjalanan

) mereka diberhentikan. Mereka harus A S
menunggu di kota Jakarta sampai negara ‘ NN
tujuan mereka memperbolehkan pengungsi 2 o

datang dan tinggal di sana. Di Jakarta mereka w
berkenalan dengan banyak teman, namun
kehidupan begitu susah. Mereka harus mencari
makanan dan minuman yang tidak mudah didapat, dan
mereka ditempatkan tinggal di dalam tenda di sebuah
gedung tua. Tatkala Coronavirus merebak, mereka
jadi semakin kesulitan bertahan hidup dan menjaga
kesehatan. Tapi Unta dan Elang punya ide! Mereka
memutuskan untuk mencari bantuan dari teman-
teman di seluruh dunia, dan teman-
teman itu mau berbagi apa saja yang
O bisa mereka berikan dengan sukarela.
Unta dan Elang mendapat banyak
teman baru di perjalanan! °
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Cerita ini dimulai dengan
perjalanan panjang dua o Halo! Namaku

sahabat bernama Elang /\ Elandgi. firenirdiri
dan Unta. Mereka terpaksa membuatku

meninggalkan kampung ’ ngantuk.
halamannya karena di negara

mereka terjadi peperangan.

Mereka pergi dengan harapan v

menemukan Kehidupan yang
lebih baik di negara yang tidak

ada perang. ‘.




Dalam perjalanannya, mereka
melewati banyak tempat, terkadang
mereka harus sangat berhati-hati
agar tidak tertangkap.

Oh ftidak...,
kenapa
berhenti?

Di tengah
perjalanan,

negara tujuan v 5 o A ‘4‘
mereka A \h'
mengatakan \ / NS ‘
bahwa para
pengungsi tidak
lagi diperbolehkan \
masuk ke sana. r
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Mereka tidak punya pilihan.
Mereka harus berhenti di negara
terdekat dan menunggu, kadang

sampai bertahun-tahun. Salah
satu negara pemberhentian
sementara adalah Indonesia.

Selamat Datang

d Jakarta

Hai, /\ I
sepertinya

Ny, /
\ kKita harus ‘
\ = mednunggu
isini.
Wow, §
Indonesia!



Refugee Camp
Kalideres

Lockdown

/\guysss!

Di Indonesia,
Elang dan
Unta bertemu
dengan
'-Q teman-teman

pengungsi

yang lain.
&



Tak mudah bagi mereka hidup di Indonesia. Unta
\ dan Elang dan teman-temannya tidak diizinkan untuk
N mencari pekerjaan. Mereka juga harus tinggal
Q bersama di tenda-tenda di dalam sebuah bangunan
' besar yang tidak terpakai.

Tenda @ ()
I ) adalah N\
dgaimana aru rumahku. X
bisa muat di \\_ L ‘A\‘<
dalam tenda w

\
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Grrrr. Apakah
itu bunyi
perutku yang
menggerutu?

O

w Tidak ada air

. Tidak ada
Tidak ada makanan listrik



Saat ini dengan adanya pandemi korona, orang-

orang yang biasanya membantu harus tinggal di

rumah. Sehingga membuat keadaan semakin sulit
bagi para pengungsi untuk mendapatkan makanan,
air dan kebutuhan dasar.

memakai
masker!

'ﬂ —~—— berjalan
lambat...

Kita harus melakukan "‘
sesuatu, Elang...

j Ya, ayo Kita p
buat rencana! M




adha

ada lebih dari

Elang Di Indonesia saja,
membentangkan
sayapnya dan 14.000 pengungsi.
terbang untuk w ) ;
melihat apakah e

burung-burung di
Indonesia dapat

A
membantu. (‘ (‘
' Apa?? Banyak
‘h Pbangefr.l.?l
m ) 2
b4 5'\" \
vddd ’ )

S W\ 7 e
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berangkat!

Yay,
ayo Kita
kerjakan!
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& Semakin banyak burung

berkumpul di sekitar Elang,
mengangguk-anggukkan kepala,
dan menyuarakan kicau-kicau
semangat mendukung.

Ayo kita bawakan &

sesuatu...

Terima Kkasih

Yeaahh, ayo Kita
bantu teman-
teman pengungsi!



Eagle dan teman-teman
) \ barunya terbang kembali ke
tempat pengungsi bersama
Elang, pelan- yntuk membuat rencana.
pelan dong,
berat nihl Mereka semua membawa
apa yang mereka bisa bawa,

& untuk bantuan yang bersifat

sementara.

Ayo semuanvya...



/&// Di pengungsian, Unta
menunggu dengan
terus menatap ke atas,
5{@5 tampak langit tiba-
/'\/

=S )
~ Elang berhasil
menemukan

b . S |
E '\ tiba menjadi gelap

Hei, itu Elang!
Lihat semuanyal!

teman-teman



Mereka mendarat di
pengungsian, dengan jarak
aman terpisah 1,5 meter.
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Selamat ‘

datang
semual!

Y
n Hoorree!
~ Mantap, Elang, Hoorree!

kau mendarat

\/ tepat di
lingkaran! °

3
r.{‘i

Qv'v‘v’
%

ﬂ//,‘

] ) ) ) ) )N\

\



Elang menceritakan apa yang dilihatnya

dalam perjalanan. Sepertinya pandemi
tidak akan segera berakhir. Untuk
melewati periode ini, mereka pasti akan
membutuhkan lebih banyak bantuan.

Semua orang disarankan
tinggal di rumah?

“ ’ Tapi kami tidak

3”, “"\5 & memiliki rumah?!

Sepertinya

pandemi akan o
berlangsung w‘f

lama.

Untuk melewati

ini Kita akan

membutuhkan

lebih banyak

bantuan dari

teman-teman di
seluruh dunia.



Tetapi sulit untuk tetap

sehat tanpa makanan yang b Q
bisa dimakan atau air yang @
\ bisa diminum. \_ & 2
Karena lockdown, semua ( )
teman yang biasa
membantu kami tak bisa

datang.
0 0 / Tidak ada

makanan

Tanpa sabun atau air,
Kita tidak bisa mencuci

tangan dengan teratur. Adakah yang

punya ide?



Gimana kalau kita minta
bantuan dari teman-
teman di seluruh duniag,
sehingga kita dapat \
membeli bahan makan
dan memasaknya

bersama? %

Di masa-masa sulit, selalu
ada harapan jika kita
bekerja bersama.

Ayo Kita
lakukan!

"’ Saya tahu
cara membuat

filter untuk

membuat air

IR, bersih menjadi
/-\/ aman untuk

diminum.

Haha, ide
bagus!
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Burung-burung berlompatan, berkicau
meneriakkan ide-ide. Mereka memutuskan
untuk membuat buku mewarnai sehingga para

Y
n pengungsi dapat berbagi kisah mereka dengan
~l keluarga di seluruh dunia.

Avyo Kita
bikin cerita

dan gambar! X\

Yaayyy!

Dengan membuatnya
' menjadi e-book, kita
' dapat membagikan ke
P - seluruh dunia
-
0%
Q)
g ‘ ‘J‘

e-book




Dapatkan
e-book
Gratis!

(-]
o
N
Jika kamu tergerak oleh

cerita dalam e-book ini, kamu bisa menyumbang
untuk Elang, Unta dan teman-temannya agar
mereka dapat membeli makanan dan air, sabun
untuk mencuci tangan, dan bayar listrik.
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Sementara pandemi berlangsung, Unta dan
Elang terus memperbanyak teman-teman
baru mereka melalui media sosial.
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=TT A

 Dukung Pengungsi :
| di Jakarta!




TN w Unta, Elang, burung-burung dan semua
/

binatang lain yang datang membantu tetap
menjadi teman baik selamanya.




Tentang Terbitan Ini

Buku mewarnai digital untuk anak-anak ini dibuat oleh seniman Anang Saptoto. Ceritanya berdasarkan
kenyataan yang dihadapi pengungsi di Jakarta, Indonesia, dan buku ini sejatinya adalah seruan solidaritas
internasional di tengah pandemi Coronavirus. Secara Khusus, buku ini berfokus pada secuplik kisah
sebuah komunitas yang terdiri dari 230 orang pengungsi, yang tinggal di tenda-tenda di dalam sebuah
gedung kosong di kawasan Kalideres. Penerbitan ini dikembangkan sebagai bahan belajar di rumah, untuk
dibagikan ke keluarga-keluarga di penjuru dunia yang berdiam di rumah selama pandemi coronavirus.
Dalam buku ini juga terdapat lembar informasi tentang situasi pengungsi di Indonesia untuk bacaan bagi
para orang tua dan wali asuh, yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan percakapan dengan anak-anak
atau seluruh keluarga saat membaca bersama. Format buku ini didesain sebagai buku mewarnai, jadi
silakan mencetaknya di rumah dan mulai mewarnainya!

Buku ini kami bagikan gratis, namun kami berharap Anda akan tergerak untuk berdonasi (melalui website
kami), sehingga komunitas di Kalideres dapat memenuhi kebutuhan dasarnya, seperti makanan, listrik,
produk-produk sanitasi dan obat-obatan, juga untuk membeli bahan-bahan yang memungkinkan mereka
membuat sendiri pembalut yang dapat dipakai ulang dan penyediaan unit-unit penyaringan air bersih
untuk minum. Meskipun situasi mereka sudah selalu kesusahan, kondisi selama pandemi mengakibatkan
mereka semakin sulit bertahan hidup. Keadaan hari ini semakin mendesak penjagaan keberlangsungan
hidup mereka agar dapat merawat kebersihan dan kebugaran demi kesehatan bersama.

Sebagai imbalan atas setiap donasi yang kami terima, kami akan membagikan tiga panduan dari seniman
yang menerangkan langkah-langkah pembuatan masker wajah dan pembalut sanitasi yang dapat dipakai
ulang serta sistem penyaringan air untuk minum.

Terima kasih banyak atas kesediaan memberi ruang pada cerita ini, dan atas dukungan dan solidaritas
kalian!
Tim Penerbitan Solidaritas, April 2020

Unduh bebas

www.publishingsolidarity.wixsite.com/website
Update melalui Instagram @bodies_of_power
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Unduh bebas
www.publishingsolidarity.wixsite.com/website

Buku mewarnai dan wahana ini adalah inisiatif kolaborasi antara
Alec Steadman, Anang Saptoto, Mumtaz Khan Chopan dan Sanne
Oorthuizen, bersama dengan komunitas pengungsi di Kalideres,
Jakarta, Indonesia.

Wahana solidaritas ini dimunculkan dari ‘Danau Adalah Kebalikan Pulau’
(A Pond is the Reverse of An Island’), sebuah proyek seni komunitas
yang akan “berpikir bersama” dan “bertindak bersama” dengan
pengungsi di Kalideres dan warga kampung di Jakarta. Proyek ini
diinisiasi oleh platform kuratorial ‘Bodies of Power/Power for Bodies'’
dan akan berlangsung pada 2020/2021, setelah pembatasan pandemi
mereda.’

power

Anang Saptoto adalah seniman, desainer dan aktivis yang tinggal di Yogyakarta, Indonesia. Praktik-praktik
kolaboratifnya berfokus pada ekologi dan perubahan sosial. Ia merupakan co-direktur kolektif MES 56 dan
aktif dalam berbagai jaringan solidaritas.

Mumtaz Khan Chopan adalah seorang seniman. Praktik lukis dan fotografinya bersandar pada kehidupan
personalnya. Pada 2013, Mumtaz terpaksa meninggalkan kampung halamannya, Afghanistan, karena situasi
perang dan diskriminasi. Sejak saat itu ia tinggal di Yogyakarta.

‘Bodies of Power/Power for Bodies’ adalah wahana kuratorial independen yang diinisiasi tahun 2018

oleh Sanne Oorthuizen dan Alec Steadman, yang mengeksplorasi peran sosial dan agensi politik praktik
kebudayaan. ‘Bodies of Power/Power for Bodies’ berfokus pada seniman dan kolektif dari Indonesia dan luar
negeri yang secara mendalam memikirkan ulang peran sosial seni, dengan bekerja sama dengan komunitas-
komunitas melalui berbagai gerakan D.LY (Do It Yourself) masyarakat sipil. Akun Instagram: @bodies_of_
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Pengungsi di Indonesia: Lembar Informasi
(untuk Orang Tua dan Wali Asuh)

e Ada sekitar 14,000* pengungsi di Indonesia, yang terpaksa meninggalkan kampung halamannya karena
menghindari perang atau penganiyaan secara sistematis (persekusi).

® Para pengungsi di Indonesia berasal dari penjuru 45 negara, namun hampir setengahnya berasal dari
Afghanistan*. Kebanyakan orang Afghanistan yang mencari suaka adalah kelompok etnis minoritas Hazara,
yang mengalami penganiyaan karena identitas etnisnya.

® Para pengungsi tidak bisa mencari suaka atau mendapat hak tinggal permanen di Indonesia. Ini karena
Indonesia memilih untuk tidak menandatangani ‘Konvensi UN 1951° tentang status pengungsi, maupun
‘Protokol 1967. Indonesia juga tidak memiliki sistem nasional penetapan status pengungsi (sistem yang
menentukan siapa yang berhak mengklaim suaka)*.

e Artinya, pengungsi di Indonesia hanya bisa menunggu sampai negara lain bersedia memberi suaka.
Selama masa penungguan, mereka tidak mendapatkan legalitas untuk bekerja, mengakses sarana
kesehatan publik, bersekolah, atau menikah.

® Pengungsi di Indonesia berada dalam naungan UNHCR, badan PBB untuk urusan pengungsi. UNHCR
melindungi pengungsi dari ‘refoulement’ (pemulangan paksa ke negara asal). UNHCR juga bekerja untuk
menemukan negara pemberi suaka, atau menawarkan pengungsi untuk pulang jika kondisi di negara asal
mereka sudah lebih aman*. Akan tetapi UNHCR tidak menyediakan bantuan untuk kebutuhan dasar seperti
makanan, minuman, tempat tinggal, sarana kesehatan, atau sekolah selama pengungsi harus menunggu
adanya negara yang memberi suaka.

e Karena negara-negara Kaya melakukan perubahan kebijakan-kebijakan dalam urusan kepengungsian
pada 2014 (termasuk Australia, negara tujuan bagi para pengungsi yang berusaha mencapainya lewat
Indonesia), saat ini pengungsi semakin kesulitan mendapatkan suaka. Oleh karenanya, para pengungsi bisa
menunggu di Indonesia selama bertahun-tahun, atau bahkan berpuluh-puluh tahun, sampai ada negara
yang bersedia memberi suaka.

e Ada sebagian pengungsi di Indonesia yang memenuhi syarat untuk mendapat bantuan dari IOM
(International Organization for Migration). Mereka mendapat penampungan di akomodasi yang diawasi dan
mendapat uang makan yang jumlahnya tidak begitu besar.

e Akan tetapi ada banyak yang statusnya dianggap tidak memenuhi syarat untuk menerima bantuan IOM,
dan akhirnya terpaksa menunggu dalam kondisi hidup yang genting selama bertahun-tahun. Mereka tidak
mendapat bantuan keuangan maupun pemenuhan kebutuhan dasar sehari-hari, sehingga hanya dapat
bergantung sepenuhnya pada donasi atau bantuan dari keluarga di negara lain.

* Data diperoleh dari website UNHCR.
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Komunitas Pengungsi di Kalideres, yang akan menerima bantuan dari
penggalangan donasi kami:

e Pada 2019, sebanyak 1300 pengungsi mendirikan tenda-tenda di jalanan depan kantor UNHCR di
Jakarta, mereka menyuarakan protes atas kondisi yang mereka hadapi selama ini, dan tahun-tahun ke
depannya selama mereka masih harus terkatung-katung menunggu suaka.

e Untuk membubarkan protes para pengungsi di jalanan, pemerintah kota Jakarta menawarkan mereka
tempat penampungan sementara di sebuah gedung tua bekas militer di Kalideres.

e Saat ini, 8 bulan kemudian, komunitas yang terdiri dari sekitar 230 orang masih tinggal di gedung
tersebut. Mereka tidak memeroleh bantuan makan, minum, listrik, fasilitas pendidikan maupun kesehatan.
Selama ini para pengungsi bertahan hidup dengan bergantung pada donasi ad-hoc dari orang-orang yang
mengunjungi mereka.

e Dalam menanggapi situasi pandemi coronavirus, pemerintah kota dan UNHCR memberikan masker

dan sabun untuk mereka. Akan tetapi para pengungsi masih belum mendapatkan bantuan pemenuhan
kebutuhan dasar seperti makanan, air minum, listrik, produk perawatan kebersihan dan kesehatan, yang
tentu semakin mendesak dibutuhkan untuk saat ini.

e Dengan kondisi penguncian wilayah (lockdown) Jakarta, para pengungsi semakin kesulitan memeroleh
bantuan ad-hoc dan donasi yang biasanya mereka jadikan satu-satunya pegangan untuk bertahan hidup.
Mereka kini menghadapi Krisis.

Unta dan Elang

Mencari Rumah Baru F = = = = = = = === === === =g
o |

Sebuah b.uku.mewarnai : Dukung Peﬂgungs
bersama pongungs ' di Jakarta!

I

pandemi COVID-19 Unduh bebas E-Book Donasi

Dipublikasikan mandiri,
Yogyakarta, 2020

www.publishingsolidarity.wixsite.com/website




